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ABSTRAK

Ningsih Anggeline (2013) : Aplikasi SIG untuk Analis Tindakan Kriminal
Pencurian Kendaraan Bermotor di Kota Padang
Tahun 2011

Tujuan penelitian ini adalah : mengetahui distribusi dan pola
persebaran pencurian kendaraan bermotor di kota Padang dan mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi pola persebaran pencurian kendaraan
bermotor di kota Padang.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kuantitatif atau analisis data sekunder. Bahan yang digunakan yaitu
peta administrasi Kota Padang, peta jalan, dan data kejadian pencurian
kendaraan bermotor tahun 2011 di kota Padang. Jenis data yang digunakan
adalah data sekunder yang diperoleh dari lembaga atau instansi terkait.
Selanjutnya data tersebut diolah dengan diaplikasikan kedalam software GIS
yaitu dengan menggunakan tool average neartst neighbor dan calculate
density.

Dengan mengaplikasikan software GIS, penelitian ini menemukan
hasil sebagai berikut : distribusi pencurian kendaraan bermotor roda 2 di kota
Padang berpola mengelompok dengan distribusi pencurian terbanyak terdapat
di Kecamatan Padang Utara sedangkan untuk pencurian kendaraan roda 4 di
kota Padang berpola acak dengan distribusi pencurian hampir sama di tiap
Kecamatan. Untuk jenis kendaraan Yamaha, Honda dan Suzuki mempunyai
pola persebaran acak (random). Distribusi pencurian kendaraan bermotor
tidak terjadi pada daerah paling padat karena ada faktor lain yaitu urbanisasi.
Pencurian kendaraan bermotor tidak terjadi pada daerah yag mempunyai
penduduk pra sejahtera yang tinggi. Pencurian kendaraan bermotor tidak
selalu terjadi pada daerah yang mempunyai pemukiman padat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transportasi atau transport diartikan sebagai tindakan atau kegiatan
yang mengangkut atau memindahkan muatan (barang dan orang) dari suatu
tempat ketempat yang lain, atau dari tempat asal ketempat tujuan. Peranan
transportasi sangat penting sebagai sarana penghubung, mendekatkan, dan
menjembatani antara pihak-pihak yang saling membutuhkan.

Menurut Simbolon dalam Rahmadani (2007) transportasi berasal dari
kata transportation, dalam Bahasa Inggris yang memiliki arti angkutan, yang
menggunakan suatu alat untuk melakukan pekerjaan tersebut atau dapat pula
berarti suatu proses pemindahan manusia atau barang dari suatu tempat ke
tempat lain dengan menggunakan suatu alat bantu kendaraan darat, laut,
maupun udara, baik umum maupun pribadi dengan menggunakan mesin atau
tidak menggunakan mesin.

Selanjutnya dijelaskan dalam wikipidea (2012) transportasi adalah
pemindahan manusia/barang dari satu tempat ke tempat lainnya dengan
menggunakan sebuah wahana yang digerakkan oleh manusia atau mesin.
Menurut Suaatmadja (1988) transportasi adalah pemindahan fisik baik benda

maupun manusia dari satu temat ke tempat lain. Sedangkan menurut Salim



(1998) pengertian transportasi adalah kegiatan memindahkan/mengangkat
barang dari produsen samapai kepada konsumen dengan salah satu moda
transportasi, yang dapat meliputi moda transportasi darat, laut/sungai maupun
udara. Dalam transportasi terlihat ada 2 unsur yang penting, yaitu :
1. Pemindahan/pergerakan
2. Secara fisik mengubah tempat dari barang (komoditi) dan penumpang
ke tempat lain.

Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa transportasi
adalah pemindahan manusia/barang dari satu tempat lainnya yang
menggunakan sebuah wahana yang digerakan oleh manusia/mesin.
Transportasi di bagi menjadi 3 vyaitu transportasi darat, transportasi
sungai/laut, dan transportasi udara.

Pentingnya peranan transportasi dalam kehidupan manusia dan
ekonomi menurut Adisasmita dalam Mia Nofrianti (2012) yakni (1)
transportasi itu merupakan urat nadi perekonomian, (2) transportasi setua
peradaban dunia, (3) transportasi merupakan factor pembentuk pertumbuhan
ekonomi wilayah, (4) transportasi merupakan leading sector (sektor
pendahulu, yang harus disediakan terlebih dahulu dalam menunjang
pembanguan), (5) transportasi menciptakan penghematan waktu perjalanan
yang signifikan.

Dengan semakin majunya perkembangan zaman membuat transportasi

di Indonesia menjadi lebih kompleks dan lebih rumit. Meningkatnya laju



pertumbuhan (khususnya kendaraan bermotor, baik roda dua maupun roda
empat cukup tinggi di Indonesia. Keadaan seperti ini secara tidak langsung
akan membawa dampak terhadap perkembangan kota. Hal ini dapat
dibuktikan dengan terbatasnya lahan parkir kendaraan bermotor, sehingga
orang tidak lagi mengindahkan factor keselamatan memarkir kendaraan
bermotornya.

Kelalaian dalam memperhatikan faktor keselamatan akan
memudahkan terjadinya kejahatan pencurian kendaraan bermotor. Tempat
parkir pinggir jalan, kantor, sekolah, kampus, dan pusat pertokoan merupakan
tempat yang paling rawan dalam terjadinya kejahatan pencurian kendaraan
bermotor.

Kejahatan merupakan suatu masalah yang tidak asing lagi untuk
masyarakat Indonesia yang tinggal di kota besar. Kejahatan (crime) adalah
tingkah laku yang melanggar hukum dan melanggar norma-norma social,
sehingga masyarakat menentangnya.

Kasus kehatan yang terjadi di masarakat sat ini sangat beragam
jenisnya. Kasus kejahatan konvensional yang menjadi gangguan keamanan
dan ketertiban dalam masyarakat antara lain pembunuhan, pencurian
kendaraan bermotor, pemerkosaan, penyalahgunaan narkotika, kenakalan
remaja dan judi. Menurut Ninik (1987 : 13) di Indonesia data-data kepolisian
menunjukkan terjadinya kejahatan sebagai berikut :

a. Pencurian dengan kekerasan terjadi pada setiap 4,5 menit



Penganiayaan berat terjadi pada setiap 31 menit
Pemerasan terjadi pada setiap 3 jam
Pemerkosaan terjadi pada setiap 3,5 jam
Penculikan terjadi pada setiap 4,5 jam
Pembunuhan terjadi pada setiap 4,5 jam

ShD OO T

Dari data kepolisian, salah satu aksi kejahatan tertinggi di Indonesia
adalah pencurian. Dalam hal ini pencurian dapat berupa pencurian kendaraan
bermotor, perhiasan dan barang berharga lainnya. Dari data kepolisian, telah
terjadi aksi pencurian kendaraan bermotor di seluruh Indonesia. Dalam
melakukan aksinya, pelaku menggunakan bermacam-macam cara. Cara yang
dilakukan antara lain merusak kunci kendaraan bermotor, mengambil di dalam

rumah atau tempat parkir, tetapi ada juga karena kelalaian pemiliknya sendiri.

Indikasi meningkatnya kejahatan pencurian kendaraan bermotor tidak
saja disebabkan oleh laju pertumbuhan kendaraan bermotor semata, namun
juga diperlihatkan dengan banyaknya laporan kehilangan kendaraan bermotor
yang diterima piha berwajib dalam hal ini pihak kepolisian. Di kota Padang
sendiri, laporan yang diterima pihak kepolisian Polresta Padang selama tahun
2011 angka kejahatan pencurian kendaraan bermotor cukup tinggi. Angka
kejahatan pencurian kendaraan bermotor di wilayah hukum Polresta Padang
selama tahun 2011 terjadi 583 kasus kejahatan pencurian kendaraan bermotor.
Secara terinci data pencurian kendaraan bermotor dikemukakan pada Tabel

1.1:



Tabel 1.1 : Data Kejadian Pencurian Kendaraan Bermotor Kota
Padang Tahun 2011

Jan

Feb | Mar | Apr | Mei [Jun |Jul |Agus | Sept | Okt | Nov | Des

34

61 49 60 62 38 |33 28 38 49 63 68

Sumber : Polresta Padang (2011)

Tingginya tingkat pencurian kendaraan bermotor di kota Padang
membuat peneliti berfikir untuk membuat pemetaannya agar diketahui sebaran
tindakan pencurian kendaraan bermotor di kota Padang dan dapat diambil
kesimpulan pada akhirnya. Lebih lanjut the Center for Spatially Integrated
Social Science (CSISS : 1999) menyebutkan bahwa information about the
areas surrounding observation in time and space can assist the interpretation
social processes. Thus, instances of crime may be better understoond when
mapped to reflect the order and timing of occurrences in relationship to
surrounding neighborhoods. Artinya “informasi tentang pengamatan
sekitarnya dalam waktu dan ruang dapat membantu proses penafsiran social.
Dengan demikian, kasus kejahatan lebih mudah dimengerti jika dipetakan
untuk mencerminkan urutan dan waktu kejadian dalam hubungan dengan

lingkungan sekitarnya.”

Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi, pemetaan dapat
dikelola dengan komputerisasi. Komputerisasai telah membuka wawasan dan
paradigma baru dalam proses pengambilan keputusan dan penyebaran

informasi. Salah satu software komputerisasi yang sangat membantu yaitu



sistem Informasi Geografi (SIG). SIG yang berbasis computer ini akan sangat
membantu mengingat data geografis untuk pemetaan pencurian kendaraan

bermotor merupakan data yang sangat besar (dalam jumlah dan ukuran).

SIG (Sistem Informasi Geografi) merupakan sistem computer yang
sangat baik menangani masalah basis data spasial (peta digital) maupun basis
data non spasial (atribut). Sistem ini merelasikan lokasi geografi (data spasial)
dengan informasi-informasi (non spasial) sehingga penggunaannya dapat
membuat peta analog dan digital serta menganalisa informasi dengan berbagai
cara. Teknologi SIG mengintegrasikan operasi-operasi umum data base,
seperty query, analisi network dan analisis statistic dengan kemampuan

visualisasi dan analisa yang unik yang dimiliki oleh pemetaan.

SIG mempunyai kemampuan untuk menghubungkan berbagai data
pada suatu titik tertentu di bumi, menggabungkannya, menganalisa dan
akhirnya memetakan hasilnya. Data yang akan diolah pada SIG merupakan
data spasial yaitu sebuah data yang berorientasi geografis dan merupakan
lokasi yang memiliki sistem koordinat tertentu, sebagai dasar referensinya.
Sehingga aplikasi SIG dapat menjawab beberapa pertanyaan seperi : lokasi,
kondisi, trend, pola dan pemodelan. Kemampuan inilah yang menjadikan SIG

lebih unggul dari sistem informasi lainnya.



SIG dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang salah satunya dalam
bidang kriminalitas yaitu melihat sebaran lokasi tindak criminal pencurian
kendaraan bermotor yang paling banyak terjadi dan penyediaan informasi
berupa data atribut (jenis dan merk motor, warna motor, dan tempat kejadian)
dan data spasial (peta lokasi kejadian tindakan criminal pencurian kendaraan

bermotor).

Dengan menganggap kejadian pencurian kendaraan bermotor sebagai
titik dalam ruang pada rentang waktu tertentu maka dapat dilihat sebarannya
jika dilakukan pemetaan. Pemetaan kejadian pencurian kendaraan bermotor
lebih memudahkan mengetahui lokasi dengan persebaran kejadian pencurian
terbanyak dan bermanfaat untuk mengelola, menyimpan data dan informasi
geografis seputar kejadian pencurian kendaraan bermotor. Bertitik tolak dari
permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji serta melakukan
penelitian dengan judul “Aplikasi SIG untuk Analisis Tindak Kriminal

Pencurian Kendaraan Bermotor di Kota Padang Tahun 2011”

. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah belakang di atas, maka
identifikasi masalah dapat dirinci sebagai berikut :
1. Bagaimana distribusi pencurian kendaraan bermotor di kota Padang?
2. Bagaimana pola persebaran pencurian kendaraan bermotor di kota

Padang?



3. Kendaraan bermotor jenis apa yang sering menjadi sasaran pencurian
kendaraan bermotor di kota Padang?

4. Di daerah mana saja yang sering terjadi pencurian kendaraan bermotor
di kota Padang?

5. Bagaimana kondisi sosial ekonomi penduduk sekitar daerah pencurian
kendaraan bermotor?

6. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat persebaran kejadian
pencurian kendaraan bermotor di kota Padang?

7. Bagaimana peran SIG dalam pemetaan distribusi pencurian kendaraan
bermotor di kota Padang?

8. Bagaimana tindakan pihak berwajib dalam menangani kejadian
pencurian kendaraan bermotor?

9. Bagaimana persebaran pencurian kendaraan bermotor di kota Padang
dilihat dari kepadatan penduduk, kepadatan pemukiman, dan tingkat

kesejahteraan penduduk?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut peneliti membatasi
penelitian ini pada daerah atau kawasan hukum Polresta Padang. Jenis
tindakan kriminal fokus pada tindakan pencurian kendaraan bermotor roda 2
maupun roda 4 serta merk kendaraan yaitu Yamaha, Suzuki, Honda dalam

satu tahun yaitu tahun 2011 serta melihat bagaimana persebaran pencurian



kendaraan bermotor jika dilihat dari kepadatan penduduk, kepadatan
pemukiman dan tingkat kesejahteraan penduduk di kota Padang dan

memetakannya dengan menggunakan Arcview 3.3.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka masalah penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana distribusi dan pola dari distribusi pencurian kendaraan
bermotor di kota Padang?
2. Bagaimana distribusi pencurian kendaraan bermotor di kota Padang
dilihat dari kepadatan penduduk, kepadatan pemukiman, dan tingkat

kesejahteraan penduduk?

E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui distribusi dan pola pencurian kendaraan bermotor di kota
Padang
2. Mengetahui persebaran pencurian kendaraan bermotor di kota Padang
dilihat dari kepadatn penduduk, kepadatan pemukiman dan tingkat

kesejahteraan penduduk
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F. Manfaat Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program S1 pada
jurusan geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

2. Menginformasikan kepada Polresta Padang umumnya dan Polsek se
Kota Padang pada khususnya, sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil kebijakan mengenai kejadian pencurian kendaraan
bermotor.

3. Mengembangkan khasanah studi geografi terutama mengenai analisis
spasial

4. Menginformasikan kepada masyarakat lokasi-lokasi rawan pencurian

kendaraan bermotor agar meningkatkan kewaspadaannya
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Distribusi dan Pola Pencurian Kendaraan Bermotor di Kota Padang
a. Distribusi Kejadian Pencurian Kendaraan Bermotor di Kota
Padang
1) Berdasarkan Jumlah Roda (Roda 2 dan Roda 4)

Berdasarkan data Polresta Padang tahun 2011 terdapat 583
kasus tindak kriminal pencurian kendaraan bermotor. Namun, yang
memeliki informasi jumlah roda kendaraan (roda 2 dan roda 4) serta
jenis/kendaraan (Yamaha, Suzuki, Honda) hanya sebanyak 577
kendaraan. Berikut ini akan dibahas kendaraan bermotor roda 2 dan

kendaraan roda 4. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel 5.1 berikut:

Tabel 5.1: Data Kejadian Pencurian Kendaraan Bermotor Kota Padang 2011

No Lokasi Kejadian Jumlah % Jenis Kendaraan
Roda 2 % Roda 4 %

1 | Kec. Koto Tangah 61 10,57 59 10,46 2 15,38
2 | Kec. Nanggalo 42 7,28 40 7,09 2 15,38
3 | Kec. Padang Utara 124 21,49 123 21,81 1 7,69
4 | Kec. Kuranji 35 6,06 33 5,85 2 15,38
5 | Kec. Padang Barat 81 14,04 81 14,36 0 0

6 | Kec. Pauh 34 5,89 33 5,85 1 7,69
7 | Kec. Padang Timur 82 14,21 81 14,36 1 7,69
8 | Kec. Padang Selatan 27 4,68 27 4,79 0 0

9 | Kec. Lubuk Begalung 56 9,7 54 9,57 2 15,38
10 | Kec. Lubuk Kilangan 27 4,68 25 4,43 2 15,38
11 | Kec. Bungus Teluk 8 1,39 8 1,42 0 0

Kabung
Jumlah 577 100 564 100 13 100

Sumber : Polresta Padang, 2011
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Dari Tabel 5.1 dapat kita ketahui bahwa distribusi kejadian
pencurian kendaraan bermotor di kota Padang menyebar di setiap
kecamatan kota Padang, dengan kelengkapan data atribut yaitu
informasi lokasi kejadian, jumlah kejadian dan jenis kendaraan.
Kecamatan Koto Tangah terdapat 61 (10,57%) kejadian pencurian
kendaraan bermotor, Kecamatan Nanggalo sebanyak 42 (7,28%)
kejadian, Kecamatan Padang Utara sebanyak 124 (21,49%) kejadian,
Kecamatan Kuranji sebanyak 35 (6,06 %), Kecamatan Padang Barat
81 (14,04%) kejadian, Kecamatan Pauh sebanyak 34 (5,89%) kejadian,
Kecamatan Padang Timur 82 (14,21%) kejadian, Kecamatan Padang
Selatan 27 (4,68%) kejadian, Kecamatan Lubuk begalung 56 (9,7%)
kejadian, Kecamatan Lubuk Kilangan 27 (4,68%) kejadian, Kecamatan
Bungus Teluk Kabung 8 (1,39%) kejadian. Dari data tersebut dapat
dilihat bahwa kejadian pencurian kendaraan bermotor tertinggi
terdapat di Kecamatan Padang Utara sebayak 21,49 % dan yang Paling
rendah terdapat di Kecamatan Bungus Teluk Kabung sebanyak 1,39
%. Data spasial (peta) akan lebih informatif dan mudah dipahami
dalam penyajian data distribusi pencurian kendaraan bermotor. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat Peta 5.1 dan Peta 5.2 sebagai berikut :
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Dari peta distribusi pencurian kendaraan bermotor tersebut
maka dapat dibuat peta kepadatan pencurian kendaraan bermotor
dengan menggunakan Calculate Density yang akan lebih menjelaskan
di daerah atau Kecamatan mana yang sering terjadi pencurian
kendaraan bermotor. Dari Tabel 5.1, Peta 5.1 dan Peta 5.2 maka dapat
dilihat dengan jelas bahwa pencurian kendaraan mempunyai intensitas

yang tinggi pada Kecamatan Padang Utara.

Berdasarkan Tabel 5.1 di atas dapat diketahui distribusi
kejadian pencurian kendaraan bermotor roda 2 di kota Padang paling
banyak terdapat di Kecamatan Padang Utara yaitu 123 (21,81%)
kejadian, 81 ( 14,36%) kejadian di Kecamatan Padang Timur, 81
(14,36%) kejadian di Padang Barat, 59 (10,46%) kejadian di
kecamatan Koto Tangah, 54 (9,57%) kejadian di kecamatan Lubuk
Begalung, 40 (7,09) kejadian di kecamatan Nanggalo, 33 (5,85%)
kejadian di kecamatan Kuranji, 33 (5,85%) kejadian di kecamatan
Pauh, 27 (4,79%) kejadian di Kecamatan Padang Selatan, 25 (4,43%)
Kejadian di kecamatan Lubuk Kilangan, dan 8 (1,42%) kejadian di
kecamatan Bungus Teluk Kabung. Untuk lebih jelas lihatlah Peta 5.3

dan Peta 5.4 di bawah ini :
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Dari peta distribusi pencurian kendaraan bermotor roda 2 maka
dapat dibuat peta kepadatan pencurian kendaraan bermotor roda 2
tersebut dengan menggunakan Calculate Density seperti terlihat pada

Peta 5.4 di atas.

Distribusi pencurian kendaraan bermotor roda 4 di kota Padang
dapat diketahui distribusi di Kecamatan Padang Utara yaitu 1(7, 69%)
kejadian, 1 (7,69%) kejadian di Kecamatan Padang Timur, 0 (0%)
kejadian di kecamatan Padang Barat, 2 (15,38%) kejadian di
Kecamatan Koto Tangah, 2 (15,38%) kejadian di Kecamatan Lubuk
Begalung, 2 (15,38%) kejadian di Kecamatan Nanggalo, 2 (15,38%)
kejadian di Kecamatan Kuranji, 1 (7,69%) kejadian di Kecamatan
Pauh, 0 (0%) kejadian di kecamatan Padang Selatan, 2 (15,38%)
Kejadian di Kecamatan Lubuk Kilangan, dan 0 (0%) kejadian di
kecamatan Bungus Teluk Kabung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada Peta 5.5 dan Peta 5.6 berikut ini :
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Dari peta distribusi pencurian kendaraan bermotor roda 4 dapat
dilihat kepadatannya dengan mengguPnakan Calciulate Density seperti
yang terlihat pada Peta 5.6 di atas dan dapat di ketahui bahwa
pencurian kendaraan roda 4 hampir merata terjadi pada tiap
Kecamatan di Kota Padang dan dengan jumlah kejadian hampir sama

pula yaitu berkisar antara 1 dan 2 kejadian pada tiap kecamatan.

Kejadian pencurian kendaraan bermotor lebih banyak terjadi di
kota Padang yang disebabkan karena kendaraan bermotor roda 2
paling banyak jumlahnya terdapat di kota Padang. Untuk Lebih

jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 5.2 : Jumlah Kendaraan Bermotor Menurut Jenis Tahun2008-2010

No Jumlah Kendaraan Jumlah

Bermotor 2008 2009 2010
1 Sedan 8.719 8.515 0.843
2 Jeep 5.909 5.642 6.550
3 Station Wagon/Mini Bus | 36.329 36.951 45.149
4 Micro Bus 438 501 U75
5 Bus 160 142 156
6 Pick Up 10.011 9.242 11.229
7 Light Truck 5.999 5.586 6.807
8 Truck 6.442 6.198 7.313
9 Sepeda Motor 285.450 241.683 326,341
Jumlah 359.457 314.460 413.863

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Padang Tahun, 2010

Kejadian pencurian kendaraan bermotor di Kota Padang paling banyak

terjadi di Kecamatan Padang Utara. Dilihat dari jumlah personil maka jumlah

personil yang bertugas pada Kecamatan Padang Utara dapat dilihat sebagai

berikut :



Tabel 5.3 : Jumlah Personil di wilayah Polresta Padang
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No Wilayah Pangkat Jumlah
Perwira Perwira Bintara Tantama
Menengah Pertama

1  |Polresta Padang 10 59 520 0 589
2  [Polsekta Padang Utara 1 3 51 0 55
3 |Polsekta Padang Barat 1 4 69 0 74
4 Polsekta Padang Timur 1 3 63 0 67
5  [Polsekta Padang Selatan 0 4 54 0 58
6  [Polsekta Lubuk Begalung 1 3 51 0 55
7  Polsekta Koto Tangah 1 4 62 0 67
8  |Polsekta Pauh 1 3 55 0 59
9  Polsekta Lubuk Kilangan 1 3 60 0 64
10 |Polsekta Kuranji 1 4 53 0 58
11 |Polsekta K.P.P.P 0 1 36 0 37
12 |Polsekta Nanggalo 0 2 39 0 41
13 |Polsekta Bungus TI. Kabung 0 2 36 0 58

Jumlah 18 95 1.149 0 1.262

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Padang, 2010

Jika mengacu pada standar

Persatuan Bangsa Bangsa (PBB)

perbandingan antara personil polisi dengan penduduk sekitar 1 : 350 atau satu

anggota polisi mengawasi 350 orang dan angka tersebut tidak termasuk

dihitung anggota polisi yang bertugas di bagian staf. Di kota Padang sendiri

angka perbandingannya masih jauh dari standar Persatuan Bangasa Bangsa

(PBB). Untuk lebih jelasnya dapat dilihaat dari tabel berikut ini :

Tabel 5.4 : Jumlah Personil dan Jumlah Penduduk Kota Padang

No Kecamatan Jumlah Kepadatan Jumlah Perbandingan
Penduduk Penduduk Personil
1 Bungus Tl Kabung 22.896 227 38 1:603
2 Lb. Kilangan 48.850 568 64 1:763
3 Lb. Begalung 106.432 3.443 55 1:1.935
4 Padang Selatan 57.718 5.755 58 1:995
5 Padang Timur 77.868 9.554 67 1:1.162
6 Padang Barat 45.380 6.483 74 1:613
7 Padang Utara 69.119 8.554 55 1:1.257
8 Nanggalo 57.275 7.097 41 1:1.396
9 Kuranji 126.729 2.207 58 1:2.184
10 Pauh 59.216 405 59 1:1.004
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| Koto Tangah | 162.079 698 67 1:2.419

Jumlah |  833.562 1.199 1.262 1:660

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Padang, 2010

Dari tabel 5.4 diatas dapat dilihat bahwa perbandingan personil dengan
penduduk masih jauh dari standar PBB. Yang paling banyak selisihnya yaitu
Kecamatan Koto Tangah 1 : 2.419, setelah itu Kecamatan Kuranji dengan
perbandingan 1: 2.184, Kecamatan Lubuk Begalung 1: 1.935, Kecmatan
Nanggalo 1 : 1396, Kecamatan Padang Utara 1 : 1.257, Kecamatan Padang
Timur 1 : 1.162, Kecamatan Pauh 1 : 1.004, Kecamatan Padang Selatan 1 :
995, Kecamatan Lubuk Kilangan 1 : 763, Kecamatan Padang Barat 1 : 613

dan Kecamatan Bungus Teluk Kabung 1 : 603.

Kecamatan Padang Utara mempunyai perbandingan 1 : 1.257 yang
artinya 1 orang personil melayani penduduk sebanyak 1.257 orang penduduk.
Angka ini sebenarnya lebih besar karena Padang Utara terjadi arus urbanisasi
yang cukup tinggi di karena bayaknya terdapat Universitas dengan jumlah
mahasiswa yang banyak. Jumlah mahasiswa di Universitas Negeri Padang
sebanyak 38.727 dan dosen 986, Universitas Bung Hatta dengan mahasiswa
sebanyak 7.727 orang dan tenaga pengajar 282, dan Universitas Ekasakti
dengan jumlah mahasiswa sebanyak 2.801 dan dosen tetap sebanyak 109. Hal
ini lah yang menyebabkan Kecamata Padang Utara lebih rawan pencurian
kendaraan bermotor. Selain itu parkir yang sembarang tempat serta

kekurangan keamanan (security) untuk mengawasi kampus yang luas dan
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lebih dari 75% mahasiswa memakai kendaraan bermotor seperti yang
dikatakan pembantu rector Il UNP Alizamar dalam Padang Ekspres

(30/08/2012). Ini dapat dilihat dari foto dibawah ini :

Ly WM e o L

2) Berdasarkan Jenis Kendaraan

Berdasarkan data Polresta Padang tahun 2011 terdapat 284 kejadian
pencurian kendaraan bermotor dengan merk Yamaha, 78 dengan merk Honda,
79 dengan merk Suzuki dan 136 untuk pencurian kendaraan bermotor yang

tidak diketahui merk dan motor-motor keluaran China. Untuk lebih rinci bisa

dilihat tabel berikut ini :



Tabel 5.5 : Data Pencurian Kendaraan Bermotor Kota Padang Berdasarkan Merk

Motor di Kota Padang Tahun 2011
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No Kecamatan Jenis Kendaraan
Yamaha % Honda % Suzuki % Lainnya %

1 Koto Tangah 35 12,32 10 12,82 11 13,92 5 3,68
2 Nanggalo 20 7,04 11 14,10 5 6,33 6 4,41
3 Padang Utara 72 25,35 17 21,79 9 11,39 26 19,12
4 Kuranji 14 4,93 5 6,41 3 3,8 13 9,56
5 Padang Barat 30 10,56 8 10,26 14 17,72 29 21,32
6 Pauh 19 6,69 7 8,97 5 6,33 3 2,21
7 Padang Timur 44 15,49 12 15,38 12 15,19 14 10,29
8 Padang Selatan 12 4,23 3 3,85 7 8,86 5 3,68
9 Lubuk Begalung 27 9,51 4 5,13 12 15,19 13 9,56
10 | Lubuk Kilangan 8 2,82 0 0 0 0 19 13,97
11 Bungus Teluk 3 1,06 1 1,28 1 1,27 3 2,21

Kabung

Jumlah 284 100 78 100 79 100 136 100

Sumber : Polresta Padang, 2011

Dari tabel 5.5 dapat kita ketahui bahwa distribusi kejadian
pencurian kendaraan bermotor di kota Padang terbanyak yaitu dengan
merk Yamaha sebanyak 284 kejadian, dilanjutkan dengan Suzuki 79

kejadian dan untuk merk Honda terjadi sebanyak 78 kejadian.

Merk motor Yamaha sering dicuri karena disamping harga
jualnya tinggi, kendaraan tersebut adalah kendaraan favorit masyarakat
saat ini. Yamaha mio diurutan pertama yang di incar dimana sepeda
motor ini tidak dilengkapi safety atau penutup kunci kontak sehingga
sepeda motor tipe ini sering menjadi sasaran curanmor. Seperti yang
terlihat pada Tabel 5.2 di atas terdapat pencurian kendaraan bermotor
dengan merk Yamaha pada Kecamatan Koto tangah sebanyak 35
(12,32%) kejadian, Kecamatan Nanggalo 20 (7,04%) kejadian,

Kecamatan Padang Utara sebanyak 72 (25,35%), Kecamatan Kuranji
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sebanyak 14 (4,93%) kejadian, Kecamatan Padang Barat sebanyak 30
(10,56%) kejadian, Kecamatan Pauh sebanyak 19 (6,69%) kejadian,
Kejadian Padang Timur 44 (15,49%), Kecamatan Padang Selatan
sebanyak 12 (4,23%) kejadian, Kecamatan Lubuk Begalung sebanyak
27 (9,51%) kejadian, Kecamatan Lubuk Kilangan sebanyak 8 (2,82%)
kejadian dan Kecamatan Bungus Teluk Kabung sebanyak 3 (1,06%)

kejadian. Untuk lebih jelas dapat dilihat Peta 5.7 dan 5.8 di bawah ini :
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Dari peta distribusi pencurian kendaraan bermotor merk
Yamaha dapat dibuat peta kepadatan pencurian kendaraan bermotor
merk Yamaha dengan menggunakan Calculate Density seperti yang

terlihat pada Peta 5.8 di atas.

Berdasarkan Tabel 5.2 kendaraan bermotor Suzuki menjadi
incaran ke 2 setelah Yamaha untuk dicuri. Satria FU yang banyak
diminati masyarakat muda karena memiliki desaint yang sangat sporty
dan tenaga yang luar biasa. Motor ini sering menjadi sasaran pencuria
karena beratnya yang lumayan enteng sehingga mudah untuk diangkut
dan dimasukin pick up, tidak ada kunci magnet sehingga hal ini sangat
disenangi pencuri karena tinggal dicolok dengan menggunakan kunci
T, dan lakunya cepat karena motor satria FU termasuk motor di
masyarakat apalagi masyarakat muda. Untuk lebih jelas persebaran
dan distribusi pencurian kendaraan bermotor merk Suzuki dapat dilihat

pada Peta 5.9 dan Peta 5.10 di bawah ini :
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Dari peta distribusi pencurian kendaraan bermotor merk Suzuki
dapat dilihat kepadatan pencurian kendaraan bermotor merk Suzuki
dengan menggunakan Calculate Density seperti yang terlihat pada Peta

5.10 di atas.

Beradasarkan Tabel 5.2 untuk kendaraan bermotor merk Honda
terjadi 11 (13,92%) kejadian di Kecamatan Koto Tangah, 5 (6,33%)
kejadian di Kecamatan Nanggalo, 9 (11,39%) kejadian di Kecamatan
Padang Utara, 3 (3,8%) kejadian di Kecamatan Kuranji, 14 (17,72%)
kejadian di Kecamatan Padang Barat, 5 (6,33%) kejadian di
Kecamatan Pauh, 12 (15,19%) kejadian di Kecamatan Padang Timur,
7 (8,86%) kejadian di Kecamatan Padang Selatan, 12 (15,19%)
kejadian di Kecamatan Lubuk Begalung, 0 (0%) kejadian di
Kecamatan Lubuk Kilangan dan 1 (1,27%) kejadian di Kecamatan
Bungus Teluk Kabung. Untuk lebih jelas dapat dilihat Peta 5.11 dan

Peta 5.12 di bawah ini :
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Dari peta distribusi pencurian kendaraan bermotor merk Honda
dapat di lihat kepadatan pencurian kendaraan bermotor merk Honda
tersebut dengan menggunakan Calculate Density seperti yang terlihat

pada gambar 5.12 di atas.

b. Pola Kejadian Pencurian Kendaraan Bermotor di Kota
Padang
1) Berdasarkan Jumlah Roda (Roda 2 dan Roda 4)

Berdasarkan analis tetangga terdekat (Avarege Nearest
Neighbord) dengan menggunakan aplikasi SIG maka nilai yang
diperoleh dari distribusi pencurian kendaraan bermotor roda 2
menunjukkan pola persebaran acak (random) dengan nilai T = 0,94.
Nilai ini merupakan nilai syarat apabila suatu pola persebaran

dianggap acak (lihat Gambar)
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Gambar 5.1 : Perhitungan Analisis Pola Persebaran Pencurian
Kendaraan Berrmotor Roda 2 di Kota Padang
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Sumber : Hasil analisis menggunakan Arc Gis

Dari hasil Gambar di atas menunjukkan pola persebaran
pencurian kendaraan bermotor roda 2 di kota Padang berpola acak
(random), dengan distribusi pencurian lebih banyak pada suatu tempat
dibandingakan tempat lain yaitu di Kecamatan Padang Utara. Hal ini
disebabkan karena jumlah kendaraan bermotor roda dua lebih banyak
jika dibandingkan dengan kendaraan roda empat dan tingkat kesulitan
untuk membobol kunci pun tidak sesusah kendaraan roda empat.
Banyak terjadi di Padang Utara disebabkan banyaknya terjadi
urbanisasi di Padang Utara karena terdapatnya 3 Universitas di

Kecamatan Padang Utara yaitu Universitas Negeri Padang, Universitas
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Bung Hatta, dan Universitas Ekasakti yang menyebabkan banyaknya
penduduk dari luar yang datang untuk menetap di Kec. Padang Utara
ini untuk berbagai keperluan seperti mahasiswa dan tenaga pengajar.
Jumlah mahsiswa di Universitas Negeri Padang sebanyak 38.727 dan
dosen 986, Universitas Bung Hatta dengan mahasiswa sebanyak 7.727
orang dan tenaga pengajar 282, dan universitas ekasakti dengan jumlah
mahasiswa sebanyak 2.801 dan dosen tetap sebanyak 109. Dan banyak
lagi pengaruh dari terdapatnya 3 Universitas di Padang Utara yaitu
urbanisasi karena perdagangan dan jasa. Hal ini senada dengan
pendapat Williams & Mc. Shane, 1999 bahwa urbanisasi dipandang
sebagai sumber kejahatan, karena akan lebih banyak orang pindah ke
kota daripada lapangan pekerjaan yang tersedia. Inilah yang
menyebabkan banyaknya terjadinya pencurian kendaraan bermotor di

kecamatan Padang Utara.

Selain itu parkir yang sembarang tempat serta kekurangan
keamanan (security) untuk mengawasi kampus yang luas dan lebih
dari 75% mahasiswa memakai kendaraan bermotor seperti yang
dikatakan pembantu rector 111 UNP Alizamar dalam Padang Ekspres

(30/08/2012). Ini dapat dilihat dari foto dibawah ini :
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Gambar 5.2 : Foto Salah Satu Parkiran di UNP

Sumber : Dokumentasi Tanggal 21 Desember 2012

Kejadian pencurian kendaraan bermotor roda 4 berdasarkan
analisis tetangga terdekat (Avarege Nearest Neighbord) dengan
menggunakan aplikasi SIG maka nilai yang diperoleh menunjukkan
pola persebaran seragam dengan nilai T = 1,43 yang merupakan nilai

syarat apabila suatu pola disebut seragam (lihat Gambar)
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Gambar 5.3 : Perhitungan Analisis Pola Persebaran Pencurian
Kendaraan Berrmotor Roda 4 di Kota Padang
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Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc Gis

Dari hasil gambar di atas menunjukkan pola persebaran
pencurian kendaraan bermotor roda 4 di kota Padang berpola seragam,
dengan distribusi pencurian tersebar hampir sama di setiap kecamatan.
Hal ini disebabkan rendahnya populasi atau jumlah kendaraan
bermotor roda empat di kota Padang dibandingkan dengan kendaraan
roda 2 di kota Padang. Selain itu, pola persebaran pencurian kendaraan
bermotor roda empat yang berpola seragam ini juga disebabkan oleh
tingkat kesulitan pencurian yang cukup tinggi dibadingkan dengan

kendaraan bermotor roda dua.
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2) Berdasarkan Merk Kendaraan

a. Kendaraan Bermotor Merk Yamaha

Berdasarkan analisis tetangga terdekat (Avarege Nearest
Neighbord) dengan menggunakan aplikasi SIG maka nilai yang
diperoleh dari distribusi pencurian kendaraan bermotor dengan merk
Yamaha menunjukkan pola persebaran acak (random) dengan nilai T =
0,82. Nilai ini merupakan nilai syarat apabila suatu pola persebaran

dianggap acak (lihat Gambar)

Gambar 5.4 : Perhitungan Analisis Pola Persebaran Pencurian
Kendaraan Bermotor Merk Yamaha di Kota
Padang

3 Average Nearest Neighbor Distance

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0.82
£ Scare = -5.76 standard deviations

'. L] O )
.., Dizpersed

Clustered .

Hignificance Level: 001 0.05 010 RaMDOM 010 005 0o
Critical Walues:  [-2.58] [-195) [-165) [165] [196] (253

There iz lezs than 1% likelihood that this cluzstered pattern
could be the result of random chance.

Close

Sumber : Hasil Analisis Mengguanakan ArcGis



82

Dari hasil gambar di atas menunjukkan pola persebaran
pencurian kendaraan bermotor dengan merk Yamaha di kota Padang
berpola acak (random), dengan distribusi pencurian lebih banyak
terdapat di Kecamatan Padang Utara. Hal ini disebabkan karena
Yamaha merupakan merk kendaraan bermotor yang mempunyai harga
jual tinggi dan merupakan kendaraan favorit di masyarakat saat ini.
Yamaha mio diurutan pertama yang di incar dimana sepeda motor ini
tidak dilengkapi safety atau penutup kunci kontak sehingga sepeda

motor tipe ini sering menjadi sasaran curanmor.

b. Kendaraan Bermotor Merk Suzuki
Berdasarkan analisis dengan tetangga terdekat (Avarege
Nearest Neighbord) dengan menggunakan aplikasi SIG maka nilai
yang diperoleh dari distribusi pencurian kendaraan bermotor dengan
merk Suzuki menunjukkan pola persebaran acak (random) dengan nilai
T = 0,87. Nilai ini merupakan nilai syarat apabila suatu pola

persebaran dianggap acak (lihat Gambar)
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Gambar 5.5 : Perhitungan Analisis Pola Persebaran Pencurian
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Gambar : Hasil Analisis Menggunakan ArcGis

Dari hasil Gambar 5.5 di atas menunjukkan pola persebaran

pencurian kendaraan bermotor merk Suzuki di kota Padang berpola

acak (random), dengan distribusi pencurian lebih banyak pada suatu

tempat dibandingkan tempat lain yaitu di Kecamatan Padang Utara.

Hal ini karena disebabkan banyaknya peminat kendaraan bermotor

Suzuki dan yang palin dominan di curi ialah Suzuki Satria FU.

Suzuki Satria FU merupakan kendaraan bermotor yang paling

banyak diminati masyarakat muda dan gampang untuk dijadikan

sasaran pencurian kendaraan bermotor. Ini disebabkan karena motor

Satria banyak dipakai masyarakat seingga jika di jual kembali akan
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cepat terjual, sporty dan rampin, ringan dan enteng jika di bawa
atau dimasukkan ke mobil pick up.

Pola persebarannya acak atau random dan paling banyak
terdapat di Kecamatan Padang Utara yang disebabkan banyaknya

masyarakat muda (mahasiswa) yang berada di wilayah ini.

c. Kendaraan Bermotor Merk Honda
Berdasarkan analisis tetangga terdekat (Avarege Nearest
Neighbord) dengan menggunakan aplikasi SIG maka nilai yang
diperoleh dari distribusi pencuria kendaraan bermotor roda 2
menunjukkan pola persebaran acak (random) dengan nilai T =0, 9.
Nilai ini merupakan syarat apabila suatu pola persebaran dianggap

acak (lihat Gambar)
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Gambar 5.6 : Perhitungan Analisis Pola Persebaran Pencuria
Kendaraan Bermotor Merk Honda di Kota Padang
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Sumber : Hasil Analisis Menggunakan ArcGis

Dari hasil analisis di atas menunjukkan pola persebaran

pencurian kendaraan bermotor merk Honda berpola acak (random),

dengan distribusi pencurian lebih banyak pada suatu tempat lain

yaitu di kecamatan Padang Barat. Hal ini juga tidak berbeda jauh

dengan persebaran pencurian kendaraan berotor Suzuki diatas.

Peminat kendaraan bermotor

Honda vyang tergolong tinggi

mengakibatkan motor tersebut juga menjadi incaran para pencuri.
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2. Persebaran Pencurian Kendaraan Bermotor Dilihat dari
Kepadatan Penduduk, Kepadatan Pemukiman, dan Tingkat
Kesejahteraan Penduduk

a. Persebaran Pencurian Kendaraan Dilihat dari Kepadatan
Penduduk di Kota Padang
Kepadatan penduduk adalah jumlah pnduduk yang
mendiami suatu wilayah atau daerah tertentu dengan satuan
per kilometer persegi.
Menurut teori Ekologis salah satu factor yang
menyebabkan terjadinya tindak kejahatan adalah kepadatan
penduduk (Susanto, 2011). Di kota Padang kepadatan

penduduk bisa dilihat dan tabel di bawah ini :

Tabel 5.6: Kepadatan Penduduk Kota Padang

No Kecamatan Luas Daerah Jumlah Kepadatan
(Km2) Penduduk
1 Bungus Teluk Kabung | 100.78 22.896 227
2 Lubuk Kilangan 85.99 48.850 568
3 Lubuk Begalung 30.91 106.432 3.443
4 Padang Selatan 10.03 57.718 5.775
5 Padang Timur 8.15 77.868 9.554
6 Padang Barat 7.00 45.380 6.483
7 Padang Utara 8.08 69.119 8.554
8 Nanggalo 8.07 57.275 7.097
9 Kuranji 57.41 126.729 2.207
10 Pauh 146.29 59.216 405
11 Koto Tangah 232.25 162.079 698

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Padang, 2010

Dari tabel 5.6 di atas dapat diketahui bahwa kepadatan penduduk
tertinggi terdapat di Kecamatan Padang Timur dengan kepadatan 9.554/Kmz2
dan penduduk yang paling jarang terdapat di Kecamatan Bungus Teluk
Kabung dengan kepadatn 227/km2. Selebihnya dapat dijabarkan sebagai

berikut : Kecamatan Lubuk Kilangan mempunyai kepadatan 568/km2,
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Kecamatan Lubuk Begalung mempunyai kepadatan penduduk 3.443/km2,
Kecamatan Padang Selatan mempunyai kepadatan penduduk 5.775/Km2,
Kecamatan Padang Barat mempunyai kepadatan penduduk 6.483/Km2,
Kecamatan Padang Utara mempunyai kepadatan 8.554/Km2, Kecamatan
Nanggalo mempunyai kepadatan 7.097/Km2, Kecamatan Kuranji mempunyai
kepadatan penduduk 2.207/Km2, Kecamatan Pauh mempunyai kepadatan
penduduk 405/Km2 dan Kecamatan Koto Tangah mempunyai kepadatan

penduduk 698/Kmz2.

Dalam menentukan kriteria kepadatan dalam suatu kabupaten
sebagaimana Undang-Undang No. 56 Prp Tahun 1960 Pasal 1 ayat (2)

membagi klasifikasi kepadatan penduduk sebagai berikut :

Tabel 5.7 : Klasifikasi Kepadatan Penduduk

No Kepadatan Penduduk Tiap Kilometer Persegi Golongan Daerah
1 50 Tidak Padat
2 51-250 Kurang Padat
3 251-400 Cukup Padat
4 401-keatas Sangat Padat
Sumber : Boedi Harsono, Hukum Agraris Indonesia, Penerbit Djembatan, Jakarta
1986

Untuk lebih mudah dipahami dapat dilihat peta dibawah ini :
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b. Persebaran Pencurian Kendaraan Bermotor dilihat dari

Kepadatan Pemukiman di Kota Padang

Kepadatan pemukiman adalah perbandingan antara
jumlah rumah tangga dengan luasannya di suatu wilayah
permukiman, dimana penduduknya mengelompok
membentuk suatu pola tertentu yang sesuai dengan factor-
faktor yang mempengaruhi : (1) pertumbuhan penduduk, (2)
kondisi alam suatu wilayah, (3) social ekonomi penduduk, (4)

sarana dan prasarana yang tersedia.

Tabel 5.8 : Kepadatan Pemukiman Kota Padang

Kecamatan Luas Daerah Jumlah Kepadatan
(Km2) Pemukiman Pemukiman
1 Bungus Teluk 100.78 9.064 90
Kabung
2 Lubuk Kilangan 85.99 20.642 240
3 Lubuk Begalung 30.91 44.664 1.444
4 Padang Selatan 10.03 24.184 2411
5 Padang Timur 8.15 34.280 4.206
6 Padang Barat 7.00 22.262 3.180
7 Padang Utara 8.08 14.562 1.802
8 Nanggalo 8.07 11.457 1.419
9 Kuranji 57.41 37.368 651
10 Pauh 146.29 19.896 136
11 Koto Tangah 232,25 64.192 276

Sumber : Data Perencanaan Kota Padang sampai Tahun 2010

Dari Tabel 5.5 di atas dapat kita lihat bahwa kepadatan
pemukiman di Kecamatan Bungus Teluk Kabung adalah
90/km2, Kecamatan Lubuk Kilangan 240/Km2, Kecamatan
Lubuk Begalung 1.444/Km2, Kecamatan Padang Selatan
2.411/Km2, Kecamatan Timur

Padang 4.206/Km2,

Kecamatan Padang Barat 3.180/Km2, Kecamatan Padang
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Utara 1.802/Km2, Kecamatan Nanggalo 1.419/Kmz2,
Kecamatan Kuranji 651/Km2, Kecamatan Pauh 136/Kmz2,
dan Kecamatan Koto Tangah 276/Km2. Dapat disimpulkan
bahwakepadatan pemukiman tertinggi terdapat pada
Kecamatan Padang Timur. Untuk memudahkan maka data

dapat disajikan dalam bentuk peta sebagai berikut :
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Persebaran Pencurian Kendaraan Bermotor dilihat dari
Tingkat Kesejahteraan Penduduk di Kota Padang

Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk
berdasarkan perkawinan yang sah, mampu memenuhi
kebutuhan yang spiritual dan material yang layak, bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang
serasi, selaras dan seimbang, antar anggota dan antar keluarga
dengan masyarakat dan lingkungan

Menurut teori ekologis penyebab lain terjadinya
tindakan kejahatan yaitu daerah kejahatan dan perumahan
kumuh. Studi yang terkenal mengenai hal ini antara lain
dilakukan oleh C. Burt di daerah London dan C.R Shaw di
Chicago antara tahun 1927-1933. Shaw & Mckay
menunjukkan kejahatan cendrung terjadi di daerah-daerah
yang memiliki cirri-ciri tertentu. Berdasarkan hasil studinya,
dia menyimpulkan, angka kejahatan yang tertinggi terdapat di
daerah pusat industry dan perdagangan, daerah yang paling
miskin, daerah yang dihuni para emigrant dan negro (Susanto,
2011).

Untuk hubungannya dengan pencurian kendaraan
bermotor di kota Padang maka dapat dilihat Tingkat

Kesejahteraan Penduduk dari tabel berikut ini :
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Tabel 5.9 : Tingkat Kesejahteraan Penduduk Kota Padang

No Kecamatan Tingkat Kesejahteraan Jumlah
Pra KS | KS I KS 11 KS Plus
Sejahtera
1 Bungus Teluk Kabung 203 1.595 1.718 1.249 420 5.185
2 Lubuk Kilangan 152 1.933 4.542 3.579 745 10.951
3 Lubuk Begalung 1.214 5.749 7.065 7.627 1.949 23.604
4 Padang Selatan 413 3.182 6.091 2.643 724 13.053
5 Padang Timur 493 3.295 4.951 6.779 1.759 17.277
6 Padang Barat 154 2.036 2.468 5.177 1.037 10.872
7 Padang Utara 52 2111 4.253 4411 1.231 12.058
8 Nanggalo 115 2.091 5.184 4,239 740 12.369
9 Kuranji 850 6.472 8.918 7.171 2.452 25.863
10 | Pauh 42 2.745 4.990 3.269 729 11.775
11 Koto Tangah 1.577 5.613 12.086 [11.204 2.251 32.731

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Padang, 2010

Penduduk Pra Sejahtera yang paling tinggi terdapat di Kecamatan Kota
Tangah yaitu sebanyak 1.577 keluarga dan yang paling sedikit terdapat di
Kecamatan Pauh. Keluarga Sejahtera (KS I, KS II, KS 111, KS Plus) terbanyak
terdapat di Kecamatan Koto Tangah sebanyak 31.154 keluarga. Jika dilihat
darin teori ekologis yang menyatakan kejahatan akan lebih banyak terjadi di
daerah miskin namun tidak halnya dalam tindakan kejahatan pencurian
kendaraan bermotor di kota Padang. Karena jika dilihat dari data maka
Kecamatan Koto Tangah yang paling bayak kelurga prasejahteranya. Data

akan lebih informatif jika disajikan dalam bentuk peta dibawah ini :




Kab. Padapg Pariaman

PETA TINGKAT KESEJAHTERAAN PENDUDUK
DAN KEPADATAN CURANMOR

Skala 1 : 275.000

KETERANGAN

TINGKAT KESEJAHTERAAN

Dibuat Oleh:
Ningsih Anggeline
2007/84502

Sumber :
Polresta dan BPS
Kota Padang

94



95

B. Pembahasan

Pertama, untuk menentukan pola persebaran tindakan pencurian
kendaraan bermotor di kota Padang digunakan Arc Gis dengan mendasarkan
pada teori yang dikemukakan Bintarto dan Surastopo Hadisumorno (1979:74).
Menurut Bintarto dan Hadisumarno (1979:74) mengemukakan pola
pemukiman yang dikatakan seragam (uniform), acak (random), mengelompok
(clustered) dan lain sebagainya dapat diberi ukuran yang bersifat kuantitatif.
Pola persebaran permukiman dikatakan mengelompok (clustered) apabila
memiliki nilai T antara 0-0,7, menyebar (random) antara 0,7-1,4 dan seragam

(tersebar merata) antara 1,4-2,1.

Pola persebaran acak menggambarakan penyebaran secara sembarang.
Artinya setiap kejadian tidak mempunyai arah dan posisi terhadap lokasi
tertuntu. Pola mengelompok terjadi dalam satu area yang cukup sempit untuk
beberapa kejadian. Pola seragam artinya jarak antara satu tempat kejadian
dengan kejadian lain pada kejadian yang sama dalam satu wilayah adalah

sama atau hamper sama (Mc Naughton dan Wolf : 1990

Pola persebaran pencurian kendaraan bermotor roda 2 di kota Padang
menunjukkan pola persebaran random dengan nilai T = 0,93. Untuk pencurian

kendaraan bermotor roda 4 di kota Padang menunjukkan pola persebaran
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seragam dengan nilai T = 1,43. Sedangkan berdasarkan jenis kendaran yaitu

Yamaha, Suzuki, Honda mempunyai pola acak (random).

Merk sepeda motor yang sering hilang yaitu Yamaha, disamping harga
jualnya tinggi kendaraan tersebut adalah kendaraan favorit di masyarakat saat
ini. Yamaha mio diurutan pertama yang di incar dimana sepeda motor ini
tidak dilengkapi safety atau penutup kunci kontak sehingga sepeda motor tipe

ini sering menjadi sasaran curanmor.

Kedua, ditemukan bahwa persebaran pencurian kendaraan bermotor
tidak terjadi pada daerah yang jumlah penduduknya terpadat dalam data BPS.
Hal ini dapat dilihat jJumlah Pencurian kendaraan bermotor terbanyak berada
pada kecamatan Padang Utara yaitu 124 kejadian pencurian kendaraan
bermotor pada tahun 2011. Jika dilihat dari kepadatan penduduk, kecamatan
Padang Utara merupakan kecamatan terpadat nomor 2 di Kota Padang setelah
Kecamatan Padang Timur. Kejadian pencurian kendaraan bermotor terbanyak
terdapat di Padang Utara. Untuk kecamatan lain seperti di kecamatan Koto
Tangah, Pauh, Kuranji, kecamatan Padang Barat, Padang Selatan, Padang
Timur, Nanggalo, Lubuk Kilangan serta Bungus Teluk Kabung memiliki
persebaran pencurian kendaraan bermotor hampir merata pada setiap

kecamatan Kota Padang.
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Hal ini disebabkan oleh faktor lain yaitu urbanisasi. Sesuai dengan
pendapat Williams & Mc. Shane, 1999 bahwa urbanisasi dipandang sebagai
sumber kejahatan, karena akan lebih banyak orang ke kota daripada lapangan
pekerjaan yang tersedia. Banyaknya urbanisasi di kecamatan Padang Utara ini
disebabkan karena terdapatnya 3 Universitas di kecamatan Padang Utara yaitu
Universitas Negeri Padang, Universitas Bung Hatta, dan Universitas Ekasakti
yang akan menyebabkan banyaknya penduduk dari luar yang datang untuk
menetap di kec. Padang Utara ini untuk berbagai keperluan seperti mahasiswa
dan tenaga pengajar. Jumlah mahasiswa di Universitas Negeri Padang
sebanyak 38.727 dan dosen 986, Universitas Bung Hatta dengan mahasiswa
sebanyak 7.727 orang dan tenaga pengajar 282, dan universitas ekasakti

dengan jumlah mahasiswa sebanyak 2.801 dan dosen tetap sebanyak 1009.

Untuk pemukiman penduduk di kota Padang terdapat kepadatan
penduduk tertinggi di kecamatan Padang Barat sedangkan kejadian pencurian
kendaraan bermotor terbanyak terdapat di kecamatan Padang Utara. Ini
senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Jiangling Li di kota Irving,
Texas yang menyatakan bahwa kepadatan pemukiman tinggi tidak selalu

berhubungan dengan tingkat kejahatan yang tinggi.

Di kota Padang Tingkat Kesejahteraan yang paling banyak penduduk
pra-sejahteranya adalah kecamatan Koto Tangah dan Lubuk Begalung namun

kejadian pencurian kendaraan bermotor terbanyak terdapat di kecamatan
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Padang Utara. Hal ini sesuai dengan pernyataan Vold, Benard, dan Snipes,
2002 yang menemukan bahwa tingakat kejahatan lebih banyak terjadi di
masyarakat kaya dan sedikit pencurian di masyarakat miskin karena tidak ada
ketimpangan. Dan hasil penelitiannya menyatakan bahwa jika kemiskinan
menyebabkan seseorang untuk mencuri mereka lebih cendrung pergi ke
daerah-daerah kaya untuk melakukannya. Hal ini senada dengan pendapat
Allen (1996) dan Messner (1982), yang telah menemukan hubungan negatif
antara kemiskinan dan kejahatan, yaitu tingkat kemiskinan yang tinggi

dikaitkan dengan tingkat kejahatan yang lebih rendah.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan di lapangan mengenai distribusi
pencurian kendaraan bermotor di kota Padang, dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut :

1. Distribusi pencurian kendaraan bermotor di kota Padang menyebar di
setiap kecamatan dengan pola persebaran acak (random) untuk pencurian
kendaraan bermotor roda 2 dan pola seragam untuk pencurian kendaraan
bermotor roda 4. Sedangkan untuk jenis kendaraan Yamaha, Suzuki dan
Honda mempunyai pola persebaran acak (random).

2. Distribusi pencurian kendaraan bermotor tidak terjadi pada daerah terpadat
karena ada factor lain yaitu urbanisasi. Pencurian kendaraan bermotor tidak
terjadi pada daerah yang mempunyai penduduk tingkat pra sejahtera yang
tinggi. Dan pencurian kerndaraan bermotor tidak selalu terjadi pada daerah

yang mempunyai pemukiman padat.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan mengenai penggunaan aplikasi SIG dalam

distribusi pencurian kendaraan bermotor adalah :
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1. Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya untuk penelitian distribusi

pencurian pencurian kendaraan bermotor di kota Padang dengan melihat
indicator waktu kejadian dan hubungan dengan Polsek yang ada di tiap
Kecamatan.

. Untuk parkiran resmi supaya dilengkapi dengan CCTV dan buat pengguna
kendaaraan bermotor untuk memakai kunci ganda.

. Saran untuk Polres dan Polsek se Kota Padang, dalam penyajian data-data
pencurian kendaraan bermotor dapat menggunakan aplikasi SIG.
Alasannya digunakan Software ini dapat melihat peta distribusi pencurian
kendaraan bermotor sehingga dapat mengetahui tingkat kepadatan
pencurian kendaraan bermotor dan pada akhirnya dapat mengambil suatu

kebijakan untuk keamanan kota.
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